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SUMMARY 

SYNTHESIS OF SILVER NANOPARTICLES USING TEMBESU BARK 

EXTRACT (Fagraea fragrans) AND ANTIFUNGAL TESTS ON 

MUSHROOMS INFECTING MANGGA PLANTS 

Puput Melati : Supervised by Dr. Eliza, M.Si and Dr. Ferlinahayati, M.Si 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Sriwijaya University 

xviii + 57 pages, 5 tabels, 15 pictures, 9 attachments 

Synthesis of silver nanoparticles using tembesu bark extract (Fagraea fragrans) 

and antifungal tests on fungi that infected mango plants have been carried out. 

Making AgNPs through variations in the volume of the tembesu bark extract and 

temperature, the best volume of tembesu bark extract which was 5 mL and the 

best temperature of AgNPs is at 70oC. The results of the analysis FTIR on 

tembesu bark extract and its silver nanoparticles which showed a loss of 

absorption from the aldehydes functional group in 1732.95 cm-1 and the 

appearance of a carboxylic acid peak in 1652.78 cm-1 indicated the existence of a 

redox process or reduction of silver ions. The XRD analysis results provide 

angular values of 2θ at 37.80o (111), 44.02o (200), 64.19o (220) and 77.01o (311) 

which showed a typical 2θ angle for silver nanoparticles which complies with the 

JCPDS standard No. 99-0094. The particle size calculated from the Debye 

Scherrer equation was 12.15 nm. Antifungal activity test results obtained the best 

percentage of inhibition of silver nanoparticles at the best temperature against N. 

parvum and F. diaminni fungi of 38% and 32%, respectively. 

 

Keywords : Silver Nanoparticles, Tembesu Bark, Neofusicoccum parvum, 

Fusarium diaminni 

Citations :  85 (2004-2019) 
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RINGKASAN 

SINTESIS NANOPARTIKEL PERAK Menggunakan EKSTRAK KULIT 

BATANG TEMBESU (Fagraea fragrans) Dan UJI ANTIFUNGAL Terhadap 

JAMUR Yang MENGINFEKSI TANAMAN MANGGA 

Puput Melati : Dibimbing oleh Dr. Eliza, M.Si dan Dr. Ferlinahayati, M.Si 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya  

xviii + 57 halaman, 5 tabel, 15 gambar, 9 lampiran 

 

Sintesis nanopartikel perak menggunakan ekstrak kulit batang tembesu (Fagraea 

fragrans) dan uji antifungal terhadap jamur yang menginfeksi tanaman mangga 

telah dilakukan. Pembuatan AgNPs melalui variasi volume ekstrak kulit batang 

tembesu dan temperatur, diperoleh volume terbaik ekstrak kulit batang tembesu 

yaitu 5 mL dan temperatur terbaik AgNPs pada 70oC. Hasil analisis FTIR 

terhadap ekstrak kulit batang tembesu dan nanopartikel peraknya yang 

memperlihatkan hilangnya serapan dari gugus fungsi aldehid pada 1732,95 cm-1 

dan munculnya puncak asam karboksilat pada 1652,78 cm-1 mengindikasikan 

adanya proses redoks atau tereduksinya ion perak. Hasil analisis XRD 

memberikan nilai sudut 2θ pada 37,80o (111), 44,02o (200), 64,19o (220) dan 

77,01o (311) yang menunjukkan sudut 2θ khas untuk nanopartikel perak yang 

sesuai dengan standar JCPDS No. 99-0094. Ukuran partikel yang dihitung dari 

persamaan Debye Scherrer yaitu sebesar 12,15 nm. Hasil uji aktivitas antijamur 

diperoleh persen daya hambat terbaik dari nanopartikel perak pada temperatur 

terbaik terhadap jamur N. parvum dan F. diaminni masing-masing sebesar 38% 

dan 32%.  

Kata kunci : Nanopartikel Perak, Kulit Batang Tembesu, Neofusicoccum 

parvum, Fusarium diaminni 

Sitasi :  85 (2004-2019) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia berada di negara tropis yang memungkinkan tumbuhnya berbagai 

jenis tumbuh-tumbuhan salah satunya yaitu mangga (Mangifera indica L.). 

Mangga (Mangifera indica L.) adalah tanaman buah tahunan yang tergolong ke 

dalam famili Anacardiaceae yang berasal dari India (Parvez, 2016). Mangga 

mudah tumbuh di daerah tropis maupun subtropis namun mangga sangat rentan 

terkena penyakit salah satu penyebabnya adalah jamur. Ada banyak jenis jamur 

atau fungi yang menyerang tanaman mangga seperti Colletotrichum 

gloeosporioides (Efendi, 2017), Fusarium solani (Pratiwi dkk, 2016) dan 

Neofusicoccum farvum (Rezgui et al., 2018). Ciri dari mangga yang terinfeksi 

jamur dapat dilihat dari daunnya yang menghitam dan sebagian layu kemudian 

rantingya patah-patah, dan pada buah terdapat bercak-bercak hitam sebagian 

membusuk (Pradana dkk, 2018). Eliza dkk, (2018) telah melaporkan 3 jenis jamur 

yang menginfeksi tanaman mangga yang tumbuh di Indralaya dan kota 

Palembang yaitu jamur Aspergillus pseudonomius, Fusarium diaminni, dan 

Neofusicoccum parvum. 

Jamur yang menginfeksi mangga dapat menyebabkan kegagalan panen atau 

berkurangnya kualitas buahnya bahkan dapat menyebabkan kematian pada 

mangga. Oleh karena itu, perlu dicari senyawa antifungi atau antijamur untuk 

mengatasi penyakit mangga tersebut biasanya petani menggunakan fungisida 

sintetis. Penggunaan fungisida sintetis ini, disamping harganya mahal dan tidak 

mudah terdegradasi hal ini dapat menyebabkan rusaknya lingkungan oleh sebab 

itu perlu dicari senyawa antifungi yang ramah lingkungan. Salah satunya yang 

sedang berkembang saat ini adalah nanopartikel perak. Nanopartikel perak 

merupakan partikel yang berukuran antara 1-100 nanometer yang bersifat 

antimikroba atau antijamur (Oldenburg, 2014). Nanopartikel menjadi bahan 

penelitian yang sangat menarik, karena material yang berada dalam ukuran nano 

biasanya memiliki sifat kimia atau fisika yang lebih unggul dari material yang 

berukuran besar (bulk). Material yang berukuran besar (bulk) kurang bagus karena 

bersifat toksik dan kurang stabil (Vestal and Chang, 2004). 
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Nanopartikel perak dapat di sintesis dengan beberapa metode yaitu secara 

fisika, kimia, dan biologi. Secara fisika, nanopartikel perak dapat menggunakan 

tekanan dan temperatur yang tinggi. Secara kimia melalui reaksi sederhana dan 

menggunakan bahan kimia sebagai agen pereduksinya namun umumnya bahan 

tersebut bersifat toksik dan mahal harganya (Singh et al., 2010). Akhir-akhir ini 

ditemukan sintesis nanopartikel perak menggunakan ekstrak tumbuhan sebagai 

agen pereduksi. Diperkirakan ada sekitar 30 peneliti telah melaporkan beberapa 

ekstrak tumbuhan yang digunakan untuk mensintesis nanopartikel diantaranya 

daun manggis (Garcinia mangostana L.) (Massake dkk, 2015), buah markisa 

(Passiflora flavicarva) (Maryani dkk, 2017), dan bayam (Amaranthus retroflexus) 

(Teimoori et al., 2017). Berdasarkan laporan diatas menyatakan bahwa ekstrak 

tumbuhan lebih mudah disintesis karena prosesnya hanya satu langkah, lebih 

efisien karena bahan dasarnya murah, lebih stabil dikarenakan adanya capping 

agent dari senyawa organik yang dikandungnya (Solomon et al., 2007). Gugus 

fungsi yang berperan mereduksi ion Ag+ tersebut berasal dari senyawa yang 

dikandung oleh tumbuhan tersebut seperti fenol, terpenoid, flavonoid, saponin, 

fenil propanoat, gugus tanin, kumarin, xanton, asam lemak dan alkaloid 

(Kesharwani et al., 2009).  

Berdasarkan laporan tersebut, maka pada penelitian ini digunakan kulit 

batang tembesu (Fagraea fragrans) sebagai bahan pereduksi dalam mensintesis 

nanopartikel. Eliza dkk, (2014) telah melaporkan hasil uji fitokimia dari kulit 

batang tembesu, yaitu menunjukkan hasil positif alkaloid, terpenoid dan 

flavonoid. Jonville et al., (2008) telah melaporkan bahwa ekstrak daun dan kulit 

batang tembesu menghasilkan senyawa aglikon sekoiridoid yang diberi nama 

fagraldehida berkhasiat sebagai obat malaria, disentri dan penurun panas. 

Madmanang et al., (2015) melaporkan bahwa ekstrak kulit batang tembesu juga 

mengandung senyawa sinamaldehid. Berdasarkan studi literatur tersebut, maka 

tumbuhan tembesu berpotensi untuk dibuat nanopartikel perak atau AgNPs dan 

diaplikasikan sebagai senyawa antifungi.  

Optimalisasi pada pembuatan AgNPs dilakukan melalui variasi jumlah 

ekstrak kulit batang tembesu (3, 4, dan 5 mL) yang ditambahkan larutan AgNO3 

10-3 M sebanyak 40 mL dengan variasi temperatur (50, 60 dan 70°C). AgNPs yang 
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terbentuk dikarakterisasi dengan spektrofotometer UV-Vis, XRD dan FTIR. 

Senyawa AgNPs yang terbentuk akan diaplikasikan terhadap jamur yang 

menginfeksi tanaman mangga yaitu jamur F. diaminni dan N. parvum. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dikaji adalah: 

1. Apakah ekstrak kulit batang tembesu dapat digunakan untuk mereduksi Ag+ 

menjadi Ag0 dalam bentuk nanopartikel perak? 

2. Bagaimana kondisi terbaik dalam sintesis AgNPs dari kulit batang tembesu? 

3. Bagaimana aktivitas antifungi AgNPs dari ekstrak kulit batang tembesu 

terhadap jamur F. diaminni dan N. parvum? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mensintesis nanopartikel perak menggunakan ekstrak kulit batang tembesu. 

2. Menentukan kondisi terbaik sintesis AgNPs melalui variasi volume ekstrak 

kulit batang tembesu (3, 4 dan 5 mL) dan variasi temperatur (50, 60 dan 

70oC) dan mengkarakterisasi AgNPs dari ekstrak kulit batang tembesu 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis, XRD, dan FTIR. 

3. Menguji aktivitas antifungi AgNPs pada kondisi terbaik terhadap jamur F. 

diaminni dan N. parvum yang menginfeksi tumbuhan mangga. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat diketahui kondisi terbaik sintesis 

nanopartikel perak dari ekstrak kulit batang tembesu (F. fragrans). Melalui 

karakterisasi AgNPs dapat diketahui ukuran partikel, bentuk partikel, dan gugus 

fungsi ekstrak yang berfungsi sebagai antijamur. Melalui uji antifungi dapat 

diketahui potensi AgNPs untuk mengatasi penyakit pada tumbuhan mangga dan 

juga dapat diaplikasikan sebagai antijamur dan antibakteri dalam bidang medis, 

industri makanan dan kosmetik.  
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